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Abstrak

Kinerja karyawan yang baik merupakan langkah untuk tercapainya tujuan organisasi.
Sehingga perlu diupayakan usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan pada UD. Kariasih Munggu, Badung. Penelitian ini dilakukan di UD. Kariasih
Munggu, Badung. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 55 orang karyawan.
Metode penentuan sampel pada penelitian ini adlah metode sampling jenuh. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara dan kuesioner. Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier melalui program SPSS versi 23.
Bedasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada UD. Kariasih Munggu, Badung.
Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada UD.
Kariasih Munggu, Badung. Disiplin kerja dan budaya organisasi secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada UD. Kariasih Munggu,
Badung.

Kata kunci: Disiplin Kerja, Budaya Organisasi Dan Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Keberhasilan  perusahaan dalam
mencapai tujuannya tidak terlepas dari
sumber daya manusia yang dimiliki,
karena sumber daya manusia yang akan
mengatur dan mengelola sumber daya lain
yang dimiliki perusahaan untuk membantu
mewujudkan tujuan  perusahaan itu
sendiri. Menghadapi era persaingan usaha
saat ini yang semakin ketat, kinerja yang
dimiliki karyawan dituntut untuk terus
meningkat, agar badan usaha tetap eksis
maka harus berani menghadapinya yaitu
menghadapi perubahan dan memenangkan
persaingan (Abdul, 2018). Mengingat
kinerja menjadi hal yang sangat penting
bagi manajemen untuk melakukan
evaluasi  terhadap  kinerja  dalam
pencapaian  tujuan  perusahaan  dan
perencanaan di  masa  mendatang.
Mundarti  (2017) menyatakan manusia
menjadi penggerak dan penentu jalannya
organisasi, maka perhatian dari pimpinan
sangat diperlukan dalam menentukan
kinerja karyawan.

Menurut Hasibuan (2016:34) kinerja
adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman,
dan kesungguhan serta waktu. Kinerja
karyawan yang baik merupakan langkah
untuk tercapainya tujuan organisasi.
Sehingga perlu diupayakan usaha untuk
meningkatkan Kinerja karyawan
(Saraswati dan Widnyani, 2021).

UD. Kariasih yang merupakan
perusahaan bergerak di bidang industri.
Hasil dari produksinya dipasarkan ke
pasar dalam negeri. Maka memerlukan
karyawan yang kompeten di bidang
industri khususnya meubel. Berdasarkan
hasil pra survey yang peneliti lakukan,
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diperoleh informasi bahwa beberapa
karyawannya menunjukkan kinerja yang
kurang maksimal, sehingga menyebabkan
kualitas pekerjaan serta jumlah kayu
meuble yang dihasilkan tidak dapat
diselesaikan dengan sempurna.
Pencapaian volume produksi UD.
Kariasih periode Januari — Desember 2020
berfluktuasi setiap bulannya. Persentase
ketercapaian kunjungan toko dengan
penurunan yang cukup signifikan terjadi
pada bulan Juni 2020 yakni sebesari
82,90% dengan rata-rata persentase
ketercapaian di tahun 2020 adalah sebesar
84,70%, penurunan yang terjadi akan
berdampak terhadap kinerja dari masing-
masing karyawan. Hal ini menunjukkan
perlu adanya perhatian dari UD. Kariasih

dalam  membina  karyawan  agar
memahami  peran  penting  Kinerja
karyawan di perusahaan untuk
mendukung tujuan dari perusahaan.

Faktor utama yang dapat
mempengaruhi Kkinerja karyawan adalah
disiplin  kerja  (Handayani,  2020).

Kedisiplinan diartikan jika karyawan
selalu datang dan pulang tepat pada
waktunya, mengerjakan semua
pekerjaanya dengan baik, dan mematuhi
semua peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku (Hasibuan,
2016:194). Hasil observasi dan
wawancara awal yang peneliti lakukan
dengan bagian personalia pada UD.
Kariasih  yang  berkaitan ~ dengan
permasalahan disiplin kerja, dapat dilihat
pada indikator ketaatan pada peraturan
kerja. Karyawan seringkali melalaikan
prosedur kerja dan pedoman kerja yang
ditetapkan oleh UD. Kariasih.

Disiplin kerja dapat berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan
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oleh Arif, dkk (2020), Handayani (2020),
Lubis dan Heryenzus (2020), serta Rahayu
dan Ajimat (2018) menemukan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kkinerja karyawan.
Namun berbeda dengan penelitian yang
dilakukan ~ oleh  Nelizulfa  (2018)
menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Faktor selanjutnya yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan adalah
budaya organisasi (Adhar, 2020). Budaya
organisasi merupakan kebiasaan—
kebiasaan atau norma-norma yang
berlaku dan yang dimiliki oleh suatu
organisasi atau perusahaan. Kebiasaan—
kebiasaan atau norma—norma ini mengatur
hal-hal yang berlaku dan di terima secara
umum serta harus di patuhi oleh segenap
anggota suatu perusahaan atau organisasi
(Adhar, 2020). Hasil observasi dan
wawancara awal yang peneliti lakukan
dengan bagian personalia pada UD.
Kariasih  yang  berkaitan  dengan
permasalahan budaya organisasi, dapat
dilihat pada indikator hubungan antar
sesama. Hubungan antar sesama karyawan
menunjukkan sikap yang tidak saling
mendukung dan kurang terpeliharanya
kepedulian antar rekan kerja
menyebabkan keadaan menjadi serba
kaku, sehingga masing-masing karyawan
sibuk dengan pekerjaannya.

Budaya organisasi dapat
berpengaruh terhadap prestasi kerja
karyawan. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Adhar
(2020), Faisal, dkk (2020), Hanny dan
Adiputra (2020) serta Hendra (2020) yang
menemukan bahwa budaya organisasi
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan. Namun
berbeda dengan penelitian yang dilakukan
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olen Hartono (2019) yang menemukan
bahwa budaya kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian permasalahan
dan latar belakang di atas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja
Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan pada UD. Kariasih Munggu,
Badung”.

Berdasarkan uraian latar belakang
dan permasalahan di atas, maka tujuan
dari  penelitian ini adalah  untuk
menjelaskan pengaruh disiplin kerja dan
budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan pada UD. Kariasih Munggu,
Badung.

TINJAUAN PUSTAKA
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
1. Teori Penetapan Tujuan (Goal

Setting Theory)

Goal setting theory merupakan salah
satu bagian dari teori motivasi yang
dikemukakan oleh Edwin Locke pada
tahun 1978. Goal setting theory
didasarkan pada bukti yang berasumsi
bahwa sasaran (ide-ide akan masa depan;
keadaan yang diinginkan) memainkan
peran penting dalam bertindak. Teori
penetapan tujuan yaitu model individual
yang menginginkan untuk  memiliki
tujuan, memilih tujuan dan menjadi
termotivasi untuk mencapai tujuan-tujuan
(Birnberg dalam Mahennoko, 2015).
Dengan menggunakan pendekatan goal
setting theory, kinerja pegawai yang baik
dalam  menyelanggarakan  pelayanan
publik diidentikkan sebagai tujuannya.

2.  Disiplin Kerja

Menurut Hasibuan (2016:23)
kedisiplinan merupakan fungsi
manajemen sumber daya manusia yang

DAN
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terpenting dan kunci terwujudnya tujuan
karena tanpa disiplin yang baik sulit

terwujud  tujuan  yang  maksimal.
Kedisiplinan adalah  kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua

peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku.
3. Budaya Organisasi

Robbins (2017:248) mendefinisikan
budaya organisasi (organizatiol culture)
sebagai filosofi dasar yang memberikan
arahan bagi kebijakan organisasi dalam
pengelolaan karyawan dan pelanggan.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa budaya
organisasi merupakan sebuah sistem
makna bersama yang dibentuk oleh para
anggotanya yang sekaligus menjadi
pembeda dengan organisasi lain.
4.  Kinerja Karyawan

Menurut Hasibuan (2016:34) kinerja
adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman,
dan kesungguhan serta waktu. Menurut
Fahmi (2016:226) kinerja adalah hasil
yang diperoleh suatu organisasi baik
organisasi tersebut bersifat profit oriented
dan non oriented yang dihasilkan selama
satu periode waktu. Nawawi (2016:63)
mengatakan bahwa kinerja adalah sesuatu
yang dicapali, prestasi yang diperlihatkan,
dan kemampuan Kerja.
5. Hipotesis

Adapun gambar model penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1
Model Penelitian
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Disiplin Kerja (X;)
1. Frekuensi Kehadiran
2. TmngkatKewaspadaan
3. Ketaatan Pada Standar

Kena

4. Ketaatan Pada Peraturan
Kena

5. EtikaKerja

Siswanto (2016)

Kinerja Karyawan (Y)
1. Kualitas
“~._ | 2. Kuantitas
4 3. Ketepatan waktu
4. Efektivitas
5. Kemandirian
Sutrisno (2016)

Budaya Orgamsasi (X;) LT
1. Hormat Menghormati -
2. Musyawarah Mufakat
3. Hubungan Antar Sesama
4. Sikap kebersamaan
Subyantoro (2017)

Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti (2021)
Hipotesis

H::  Disiplin kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan pada UD.
Kariasih.

Ho: Budaya organsiasi berpengaruh

positif terhadap kinerja karyawan
pada UD. Kariasih.

Disiplin kerja dan budaya organisasi
berpengaruh  terhadap  kinerja
karyawan pada UD. Kariasih.

Hs:

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan pada
UD. Kariasih Munggu yang beralamat di
Jalan Raya Munggu, Mengwi-Badung.
Obyek penelitian dalam penelitian ini
adalah disiplin kerja, budaya organisasi
dan kinerja karyawan. Populasi dan
sampel dalam penelitian ini adalah 55
orang karyawan pada UD. Kariasih. Jenis
sampel yang diambil dalam penelitian ini
yaitu adalah sampel jenuh. Metode
pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini  adalah dengan cara
observasi, wawancara dan kuesioner.

Analisis  ini  digunakan  untuk
mengetahui  seberapa besar pengaruh
variabel yaitu disiplin kerja dan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan pada
UD. Kariasih. Persamaan regresi linier
berganda  adalah  sebagai  berikut
(Sugiyono, 2016):
Y =athi X1+ baXo+ e

Keterangan:
Y =Kinerja Karyawan
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X1 = Disiplin Kerja

X2 = Budaya Organisasi
a = Konstanta Regresi
b: = Koefisien regresi X
b, = Koefisien regresi X»
e =Error

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Instrumen

Berdasarkan hasil uji validitas
disimpulkan ~ bahwa  seluruh  item
pertanyaan dari variabel disiplin Kkerja,
budaya organisasi dan kinerja karyawan
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah valid. Hal tersebut dapat dilihat
dari masing-masing item pertanyaan
memiliki nilai  Corrected Item-Total
Correlation yang lebih besar dari 0,30.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
diketahui bahwa nilai alpha cronbach
variabel disiplin kerja sebesar 0,960,
budaya organisasi sebesar 0,931 dan
kinerja karyawan sebesar 0,935. Masing-
masing variabel memiliki nilai koefisien
Cronbach Alpha berada di atas 0,6. Jadi
kesimpulannya semua variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
reliabel, sehingga layak dijadikan
instrumen penelitian.
2. Uji Asumsi Klasik
a.  Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov Test menunjukan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,082 > 0,05
dengan demikian dapat dikatakan variabel
tersebut berdistribusi normal.
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b.  Uji Multikolinearitas
Berdasarkan hasil uji
multikolinearitas menunjukkan bahwa
nilai tolerance dari variabel bebas yaitu
disiplin kerja dan budaya organisasi >
0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas antara variabel bebas
dalam model regresi.
c.  Uji Heterokedastisitas
Berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas, menunjukkan bahwa
nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05
terhadap absolute residual (ABRES)
secara parsial. Disiplin kerja sebesar 0,735
dan budaya organisasi sebesar 0,403. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
model dalam regresi tidak menunjukkan
gejala heteroskedastisitas, sehingga layak
digunakan untuk memprediksi variabel
terikat.
3. Uji Hipotesis
a.  Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk mengetahui pengaruh disiplin
kerja dan budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan pada UD. Kariasih
Munggu, Badung SPSS version 23.0 for
Window. Hasil analisis regresi linier
berganda untuk mengetahui pengaruh
antara disiplin kerja dan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan pada UD.
Kariasih Munggu, Badung secara parsial
dapat dilihat pada pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Vol 3 Nomor 5 Mei 2022

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Sig
B Std. Error Beta
(Constant) 3,066 2,136 1,435 0,157
Stres Kerja 0,488 0,098 0,528 4,964 0,000
Lingkungan Kerja 0,420 0,137 0,327 3,072 0,003
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R

R Square
Adjusted R Square
F Statistic
Signifikansi F

0,745
0,556
0,539

32,507

0,000°

Sumber: Data di olah (2020)

Dari hasil Tabel 1, maka persamaan
regresi berganda menjadi:
Y=a+hbiXi+bXo+e
Y =3,066 + 0,488X1 + 0,420X>

Dari persamaan tersebut di atas,
dapat diartikan sebagai berikut:

Nilai constant 3,066 menunjukkan bahwa
apabila nilai dari disiplin kerja (X1),
budaya organisasi (X2) sama-sama
nol (0), maka kinerja karyawan (Y)
pada UD. Kariasih Munggu, Badung
akan meningkat sebesar 3,066
satuan.

+0,488 berarti apabila disiplin kerja
(X1) dinaikkan satu satuan (1) dan
budaya organisasi (X2) tidak
berubah maka kinerja karyawan ()
naik sebesar 0,488 satuan. Artinya
setiap peningkatan disiplin kerja
dapat meningkatkan Kinerja
karyawan pada UD. Kariasih
Munggu, Badung.

+0,420 berarti apabila budaya
organisasi  (X2) dinaikkan satu
satuan (1) dan disiplin kerja (Xy)
tidak  berubah maka kinerja
karyawan (YY) naik sebesar 0,420
satuan. Artinya setiap peningkatan

b2 =

budaya organisasi dapat
meningkatkan  kinerja  karyawan
pada UD. Kariasih  Munggu,
Badung.

b.  Analisis Korelasi Berganda
Berdasarkan Tabel 1 diketahui nilai
korelasi (R) sebesar 0,745. Besarnya nilai
R 0,745 ini berada diantara antara 0,60
sampai 0,799 yang berarti ada hubungan
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yang kuat antara disiplin kerja dan budaya

organisasi terhadap kinerja karyawan pada

UD. Kariasih Munggu, Badung.

C.  Analisis Determinasi Berganda
Berdasarkan Tabel 1  diatas,

besarnya Adjusted R Square adalah 0,539

atau sebesar 53,9%. Hal ini berarti variasi

hubungan disiplin kerja dan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan pada

UD. Kariasih Munggu, Badung adalah

sebesar 53,9% sedangkan sisanya sebesar

46,1% dijelaskan oleh faktor lain diluar

penelitian ini.

d UjiF
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan

bahwa nilai Fniung Sebesar 32,507 dengan

nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil
dari o = 0,05, ini berarti model yang
digunakan pada penelitian ini adalah
layak. Hasil ini memberikan makna bahwa
ada pengaruh secara simultan dari variabel
disiplin kerja dan budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan pada UD.

Kariasih Munggu, Badung.

e. Ujit
Uji t dilakukan untuk mengetahui

variabel bebas secara parsial atau individu

mempunyai pengaruh terhadap variabel

terikat. Berdasarkan Tabel 1, hasil uji t

dengan perhitungan melalui SPSS dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1)  Nilai thiung untuk variabel disiplin
kerja sebesar 4,964 serta nilai
signifikan uji t sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari o (taraf nyata) =
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
Ho ditolak dan H: diterima. Artinya
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bahwa secara parsial disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada UD.
Kariasih Munggu, Badung, sehingga
hipotesis pertama (Hz1) diterima.

2)  Nilai thiung untuk variabel budaya
organisasi sebesar 3,072 serta nilai
signifikan uji t sebesar 0,003 yang
lebih kecil dari o (taraf nyata) =
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
Ho ditolak dan H: diterima. Artinya
bahwa secara parsial budaya
organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap terhadap Kkinerja
karyawan pada UD. Kariasih
Munggu, Badung, sehingga
hipotesis kedua (H) diterima.

Pembahasan Hasil Penelitian
1.  Pengaruh Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa disiplin kerja
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan pada UD.
Kariasih  Munggu, Badung. Hal ini
menunjukan  sebuah  pengaruh  yang
positif, jadi semakin baik disiplin kerja
yang ada pada UD. Kariasih Munggu,
Badung maka semakin baik pula kinerja
karyawan. Disiplin kerja termasuk hal
yang paling penting demi kelancaran
organisasi tersebut. Kedisiplinan menjadi
suatu kunci  terwujudnya  tujuan
perusahaan, karyawan dan masyarakat,

dengan disiplin yang baik berarti
karyawan  sadar  akan  tugasnya.
Mangkunegara (2017:129),

mengemukakan bahwa disiplin kerja dapat
diartikan sebagai pelaksana manajemen
untuk memperteguh pedoman-pedoman
organisasi. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya yang
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dilakukan oleh Arif, dkk (2020),
Handayani (2020), Lubis dan Heryenzus
(2020), serta Rahayu dan Ajimat (2018)

menemukan  bahwa  disiplin  kerja

berpengaruh  positif  dan  signifikan

terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian

diperoleh bahwa budaya organisasi

berpengaruh  positif  dan  signifikan

terhadap kinerja karyawan pada UD.
Kariasih  Munggu, Badung. Hal ini
menunjukan  sebuah  pengaruh  yang
positif, jadi semakin meningkat budaya
organisasi yang ada di UD. Kariasih
Munggu, Badung maka kinerja karyawan
akan  semakin  meningkat. = Budaya
organisasi adalah suatu persepsi bersama
yang dianut oleh anggota-anggota
organisasi itu Robbins (2016). Budaya
organisasi memungkinkan adanya
perubahan dikarenakan adanya
penyesuaian dengan keadaan terhadap
aturan yang berlaku. Selama memiliki
budaya organisasi yang kuat, berdampak
baik dan dapat diterapkan dengan baik
olenh anggota organisasi tersebut maka
dapat memperlancar aktivitas organisasi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Adhar (2020), Faisal, dkk (2020),
Hanny dan Adiputra (2020) serta Hendra
(2020) yang menemukan bahwa budaya

organisasi  berpengaruh  positif  dan

signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh Disiplin Kerja dan
Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian

diperoleh bahwa disiplin kerja dan budaya
organisasi secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada UD.
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Kariasih  Munggu, Badung. Kinerja
karyawan yang baik merupakan langkah
untuk tercapainya tujuan organisasi.
Sehingga perlu diupayakan usaha untuk
meningkatkan Kinerja karyawan
(Saraswati  dan  Widnyani,  2021).
Kedisiplinan  menjadi  suatu  kunci
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan
dan masyarakat, dengan disiplin yang baik
berarti karyawan sadar akan tugasnya.
Dalam suatu organisasi atau perusahaan,
disiplin kerja termasuk hal yang paling
penting demi kelancaran organisasi
tersebut.  Seorang  karyawan  yang
mempunyai tingkat kedisiplinan yang
tinggi akan tetap bekerja dengan baik
walaupun tanpa diawasi oleh atasan. Suatu
perusahaan dirasa perlu memperhitungkan
budaya organisasi yang kuat dan sejalan
dengan beberapa batasan-batasan yang
berlaku. Organisasi dengan budaya yang
kuat akan mempengaruhi perilaku dan
efektifitas kinerja karyawan, sehingga
kinerja karyawan akan berjalan sesuai
dengan budaya yang dianutnya dalam
organisasi tersebut. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Putri
(2020), Rizky, dkk (2020) dan Astutik
(2016) yang menemukan bahwa disiplin
kerja dan budaya organisasi berpengaruh
secara bersama-sama terhadap Kkinerja
karyawan.

PENUTUP

1.  Simpulan
Berdasarkan data yang diperoleh

dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

a.  Disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada UD. Kariasih
Munggu, Badung.
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b. Budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada UD. Kariasih
Munggu, Badung.

c.  Disiplin kerja dan budaya organisasi
secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja

karyawan pada UD. Kariasih
Munggu, Badung.

2.  Keterbatasan dan Saran
Keterbatasan
Berdasarkan uraian  kesimpulan

tersebut di atas, adapun keterbatasan

dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1)  Penelitian ini hanya berfokus pada
dua variabel yaitu disiplin kerja dan
budaya organisasi. Peneliti
selanjutnya  disarankan untuk
menambahkan variabel lain, seperti;
lingkungan kerja, kepuasan Kkerja,
motivasi, kompensasi dan iklim
organisasi.

2)  Penelitian ini hanya dilakukan pada
UD. Kariasih Munggu, Badung.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
memperluas objek penelitian.

b. Saran
Berdasarkan  uraian  kesimpulan

tersebut di atas, maka saran yang
sekiranya dapat dipertimbangkan oleh
pimpinan Garuda Indonesia Cabang Bali
berkaitan dengan pengaruh stres kerja dan
lingkungan  kerja  terhadap  Kinerja
karyawan adalah sebagai berikut:

1) Disarankan agar pimpinan UD.
Kariasih Munggu, Badung
memberikan sanksi yang lebih tegas
kepada karyawan agar lebih taat
terhadap peraturan kerja yang
ditetapkan oleh perusahaan,
sehingga dapat meningatkan kinerja
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karyawan pada UD. Kariasih
Munggu, Badung.

2) Disarankan agar pimpinan UD.
Kariasih Munggu, Badung
mengadakan ghatering  ataupun

acara kiburan bersama dalam rangka
untuk mempererat hubungan yang
harmonis dengan sesama rekan kerja
sehingga dapat meningatkan kinerja
karyawan pada UD. Kariasih
Munggu, Badung.
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